BAB 1
PENDAHULUAN
0. Latar Belakang 
Wabah Covid-19 pertama kali terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan Desember 2019 dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (WHO, 2020). Hingga 28 Maret, lebih dari 620.000 kasus Covid-19 telah dilaporkan  lebih dari 190 negara dan teritori, mengakibatkan lebih dari 28.800 kematian dan 137.000 kesembuhan (Johns Hopkins University, 2020). 	
Pandemi corona virus di Indonesia diawali dengan temuan penderita penyakit corona virus 2019 (Covid-19) pada 2 Maret 2020. Hingga 7 April 2020, telah terkonfirmasi 2.491 kasus positif Covid-19, dengan 209 kasus di antaranya meninggal dan 192 kasus sembuh. Kasus ini  dinyatakan tersebar di 32 provinsi dari total 34 provinsi di Indonesia. Dua provinsi yang belum melaporkan kasus terkonfirmasi yaitu Gorontalo dan Nusa Tenggara Timur (Marchio, 2020)  Pada 22 Maret, terjadi  sebuah penelitian menyatakan bahwa jumlah infeksi resmi mungkin hanya merefleksikan 2%  dari jumlah infeksi Covid-19 sesungguhnya di Indonesia (Da Costa, 2020). Sejak saat ini mulailah bertambah kasus di Indonesia dengan angka kematian yang cukup drastis termasuk wilayah Bali. Adapun berbagai dampak yang ditimbulkan dari Covid-19 dari ekonomi, pendapatan masyarakat dan pariwisata.
Menurut Permenkes No 3 tahun 2020 rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, sebuah institusi pelayanan kesehatan yang bersifat kompleks, padat profesi, padat penyakit padat teknologi, padat modal, dan banyak faktor lainnya. Kondisi rumah sakit sangat riskan karena adanya bahan berbahaya dan beracun (B3) obat –obatan yang berbahaya dalam  penggunaannya harus diawasi dapat berupa bahan kimia, obat kanker (sitost atika) reagensia, antiseptik, dan disinfektan, limbah infeksius, bahan radioaktif, insektisida, pestisida, pembersih,detergen, gas medis dan gas non medis. Banyak menggunakan alat-alat berteknologi tinggi, bahan – bahan kimia dan fisika, sehingga memungkinkan para tenaga kesehatan di rumah sakit beresiko tinggi  terpapar  bahan berbahaya yang dapat menimbulkan efek terhadap status kesehatan mereka (Zaenab, 2012).
Infeksi nosokomial terjadi dirumah sakit pada saat penyebarannya terjadi ketika memberikan pelayanan, pada saat pasien berkunjung ataupun pada sumber lainnya. Infeksi nosokomial ialah infeksi yang terdapat  dirumah sakit  (center for disease control and prevention [CDC], 2017). Untuk melakukan tindakan pencegahan dan pengendalian infeksi perlu mengetahui rantai penularan yaitu sebagai berikut : Agen infeksi (infectious agent) adalah mikroorganisme yang menyebabkan infeksi. Pada manusia, agen infeksi dapat berupa bakteri, virus, jamur dan parasit, reservoir atau tempat dimana agen infeksi dapat hidup, tumbuh, berkembang biak dan siap menularkan kepada orang. Reservoir yang paling umum adalah manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, tanah, air dan bahan-bahan organik lainnya, Pintu keluar (portal of exit) adalah jalan darimana agen infeksi meninggalkan reservoir, Pintu masuk (portal of entry) merupakan tempat dimana agen infeksi memasuki pejamu (yang suseptibel), Pejamu (host) yang suseptibel adalah orang yang tidak memiliki daya tahan tubuh yang cukup untuk melawan agen infeksi serta mencegah terjadinya infeksi atau penyakit. Rumah sakit sudah seharusnya mempunyai suatu program penanggulangan infeksi yang dapat melindungi tenaga kesehatan ataupun pasien di rumah sakit supaya terhindar dari bahaya infeksi yang salah satunya melaksanakan kegiatan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit. 
Pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi di rumah sakit dapat dilakukan dengan cara  menerapkan kewaspadaan standar diantaranya kebersihan tangan, penggunaan APD, pencegahan luka akibat benda tajam, pengelolaan limbah pembersihan, desinfeksi serta sterilisasi alat perawatan pasien, pembersihan dan desinfeksi lingkungan yang dilakukan  tenaga kesehatan untuk mengurangi resiko penyebaran infeksi (Indah Handayani,2020). Dan  WHO telah melaporkan bahwa telah terjadi sebanyak 2 juta lebih orang terpapar penyakit menular akibat tertusuk jarum, diantaranya adalah kasus Hepatitis B yaitu 37,6%, Hepatitis C 39% dan yang terakhir dari kasus HIV/AIDS 4,44% (WHO, 2017). Data terbaru yang didapatkan di klinik pada juni 2019 yang terinfeksi HIV/ AIDS sebanyak 349,882 dan terbanyak terjadi pada kelompok umur 25 sampai 49 tahun (71,1%) dan diikuti kelompok umur 20 sampai 24 tahun (14,4%) terakhir diikuti kelompok umur lebih dari 50 tahun (9%).
Pada Partikel droplet dan aerosol ini memiliki kecepatan pengendapan yang rendah sehingga memungkinkan untuk tetap berada di udara lebih lama sebelum masuk ke saluran pernapasan dan terkontaminasi ke permukaan. Daya tahan pejamu dapat meningkat dengan pemberian imunisasi aktif (contohnya vaksinasi Hepatitis B), atau pemberian imunisasi pasif (imunoglobulin), pencegahan dan pengendalian infeksi dapat juga menggunakan desinfektan jenis  hypochloride (bleach)  1000 ppm (0.1%) untuk permukaan 10.000 ppm (1%) untuk tumpahan spesimen , Alcohol 62 – 71% Hydrogen Peroxide 0.5%, quarternary ammonium compounds, phenolic compounds dan pemberian agen biocidal benzalkonium chloride 0.05 – 0.2%,  dan chlorhexidine 0.02% . Promosi kesehatan juga secara umum termasuk dalam usaha pemberian nutrisi yang akan meningkatkan daya tahan tubuh, dengan Inaktivasi agen penyebab infeksi yang dapat juga dilakukan dengan metode fisik ataupun kimiawi. Contoh metode fisik adalah pemanasan (pasteurisasi atau Sterilisasi) dan memasak makanan seperlunya, metode kimiawi diantaranya merupakan  klorinasi air, disinfeksi, dan memutus rantai penularan.
 Hal ini adalah cara yang paling mudah untuk mencegah penularan penyakit infeksi, tetapi hasilnya akan sangat bergantung pada ketaatan petugas dalam melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan. Tindakan pencegahan ini sudah disusun dalam suatu “Isolation Precautions” (kewaspadaan Isolasi) yang terdiri dari dua pilar/tingkatan yaitu “Standard Precautions” (kewaspadaan standar) dan “Transmission based Precautions” (kewaspadaan berdasarkan cara penularan), Tindakan pencegahan paska pajanan (“Post Exposure Prophylaxis”/PEP) terhadap petugas kesehatan, hal ini terutama berkaitan dengan pencegahan agen infeksi yang telah ditularkan melalui darah dan cairan tubuh lainnya, yang sering terjadi karena luka tusuk jarum bekas pakai atau pajanan lainnya. Penyakit yang harus mendapat perhatian adalah hepatitis B, Hepatitis C dan HIV.
 Prosedur kerja kedokteran gigi tergolong pada risiko tinggi transmisi dan kontaminasi virus SARS-Cov-2, pada Virus SARS-Cov-2 telah terbukti memiliki tingkat penularan yang sangat tinggi dengan menyebar sebagian besar melalui droplet pernapasan dan melalui kontak langsung terhadap permukaan yang terkontaminasi virus. Berbagai bukti telah menunjukkan bahwa salah satu rantai penularan human to human dari virus SARS-Cov-2 terjadi pada fasilitas pelayanan kesehatan terutama pada prosedur perawatan kedokteran gigi. 
	Upaya yang dapat dilakukan untuk memutus penularan Covid-19  salah satunya  dengan menggunakan APD (Alat Pelindung Diri). Berdasarkan Permenaker nomor 8 tahun 2010, alat pelindung diri adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian ataupun  seluruh tubuh dari potensi bahaya.  Fungsi serta jenis  dari  APD terdapat beberapa macam.  Alat Pelindung Diri (APD) yang mempunyai  fungsi  untuk  melindungi anggota tubuh dan  juga berfungsi sebagai alat dalam keadaan gawat darurat. Salah satu APD yang wajib digunakan dalam mengurangi penyebaran virus Covid19 ini adalah berupa masker, namun sampai saat ini masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan masker saat keluar rumah dimana hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dengan cara mengoptimalkan penggunaan APD di masyarakat sebagai upaya  untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. 
	Alat pelindung diri (APD) adalah  suatu alat yang digunakan untuk melindungi diri ataupun tubuh terhadap bahaya kecelakaan kerja sehingga dapat mengurangi tingkat keparahan dalam kecelakaan kerja yang terjadi, namun tidak menghilangkan ataupun mengurangi bahaya  (Tarwaka,2018). Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk dipakai oleh seorang petugas kesehatan dalam melaksanakan tugas, APD ini digunakan oleh petugas dan memiliki dua fungsi yaitu untuk kepentingan penderita dan sekaligus untuk kepentingan petugas itu sendiri. Dan APD juga digunakan untuk melindungi petugas kesehatan dari resiko pajanan cairan tubuh pasien seperti darah, sekret, ekskreta, kulit yang tidak utuh dan selaput lendir pasien. 
	

Media komunikasi pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat alat bantu ataupun pelengkap yang akan difungsikan oleh pendidik untuk berkomunikasi dengan sasaran. Alat bantu yang disebut merupakan media, sedangkan komunikasi ialah bagaimana cara penyampaiannya. Dengan demikian dapat diartikan bahwa, media mampu mengatur hubungan yang lebih efektif antara dua pihak (Ngatemi,2017).
Media yang akan digunakan ialah dengan smartphone menggunakan media aplikasi whatsapp, kemajuan teknologi saat ini sangat mendukung dan banyak memberi pengaruh pada setiap aspek kehidupan manusia, oleh sebab itu perkembangan komunikasi tergantung sejauh mana perkembangan sumbernya, sebuah pesan ataupun informasi yang berkembang dimasyarakat dan media teknologi komunikasi yang sudah ada.
Media sosial whatsapp atau yang sering disebut WA adalah sebuah aplikasi media komunikasi yang sering digunakan pada saat sekarang, media sosial ini hanya digunakan untuk chating tetapi dapat juga mengirim video , foto, serta melakukan komunikasi jarak jauh yang berupa video call (Amna,2018)
Berdasarkan uraian diatas , peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Mekanisme Penggunaan APD Pada Petugas Kesehatan Gigi di Era Pandemi di Lingkungan  Akg puskesad”


1.2   Rumusan  Masalah 
Berdasarkan  uraian  pada latar belakang  maka  dapat  dirumuskan   permasalahan . “Bagaimanakah mekanisme  penggunaan  APD  pada  Mahasiswa Kesehatan Gigi dengan Melalui Whatsapp di Era Pandemi dilingkungan  AKG puskesad?”  
1.3  Tujuan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui dan menjelaskan lebih lanjut permasalahan mekanisme penggunaan APD pada Mahasisswa Kesehatan Gigi dengan Melalui Whatsapp di Era Pandemi di lingkungangan  AKG Puskesad .
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui dan menjelaskan lebih lanjut permasalahan mekanisme penggunaan APD pada Mahasisswa Kesehatan Gigi dengan Melalui Whatsapp di Era Pandemi di lingkungangan  AKG Puskesad .
1.3.2.2   Untuk  mengetahui dan menjelaskan  lebih rinci tentang   mekanisme sebelum dan sesudah penggunaan APD pada Mahasiswa Kesehatan  Gigi dengan Melalui Whatsapp di Era Pandemi dilingkungan AKG Puskesad . 


1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
    Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengalaman peneliti mengenai penggunaan APD pada Mahasiswa Kesehatan Gigi di Era  Pandemi dilingkungan AKG Puskesad.
1.4.2 Bagi Institusi 
1.4.2.1. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang   Mekanisme Penggunaan  APD  pada Mahasiswa Kesehatan Gigi di Era Pandemi .
1.4.2.2. Untuk  bahan pengetahuan pendukung mekanisme penggunaan APD pada Mahasiswa Kesehatan Gigi di Era Pandemi.










1.5 Ruang Lingkup 
 		Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Mekanisme Penggunaan APD pada Mahasiswa Kesehatan Gigi di Era Pandemi.  Data yang akan di peroleh  menggunakan angket serta melakukan penelitian langsung di  lapangan dan menggunakan sistem  pre test dan post test.
	Subjek penelitian ini adalah mahasiswa  Kesehatan Gigi . Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan melihat langsung di lapangan (daring videocall wa) dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh  1 (satu) orang mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret 2021. Peneliti ini menggunakan metode deskriptif  observasi dimana peneliti hanya menyaksikan langsung bagaimana mekanisme penggunaan APD pada mahasiswa kesehatan gigi di AKG Puskesad.



